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11 Latar Belakang
Pada saat ini, kemajuan teknologi menjadi sebuah hal penting dalam kehidupan manusia.
Salah satu bukti kemajuan teknologi yang nyata yaitu dengan hadirnya internet yang memberikan

perubahan dalam aspek kehidupan manusia seperti bisnis (Stalmasekova, Genzorova, Lorejova, &

untuk
mengembangkan usahanya berbasis teknologi dan internet. Pada dunia internagi@ ukti
dari beberapa saham besar yang tercatat di New York Stock Exchange ( YS perusahaan
i inMs@ngguh sangat

Gasperova, 2017). Hal ini tentunya menjadi peluang yang sangat baik bagi p€ngusa

dirasakan oleh setiap negara di dunia. Sekitar 80% populasi telah memiliki
perangkat cerdas berupa smartphone (Simonyi, Fazekas, : A). Pada Tahun 2014,
berdasarkan data Kementerian Komunikasi dan Informatika Indonesia (Kemenkominfo-
RI) Negara Indonesia menjadi negara nomor urut penggunaan internet di Dunia dengan

jumlah pengguna sebesar 83,7 Juta Orang di bawah C USNIndia, Brazil, dan Jepang.

pen ansportasi, tentunya akan lebih memilih sebuah sistem transportasi yang inovatif

at'etomatis (Delle Site, Filippi, & Giustiniani, 2011). Penggunaan sistem transportasi
in dan bersifat otomatis inilah yang menjadi kelebihan dari transportasi daring
dibandingkan dengan transportasi konvensional.

Transportasi daring melayani daerah-daerah dengan pusat aktivitas ekonomi tinggi dan
memiliki kepadatan yang tinggi seperti daerah perkotaan (Hall & Krueger, 2016). Saat ini pada
daerah perkotaan di Indonesia didominasi oleh 2 perusahaan transportasi daring seperti Go-Jek dan
Grab yang memiliki layanan di beberapa kota-kota besar di Indonesia seperti Kota Semarang.
Pesatnya kemajuan yang dialami oleh perusahaan penyedia transportasi daring ini didasarkan pada



efisiensi dan keamanan pengguna jasa transportasi (Siuhi & Mwakalonge, 2016). Efisiensi dan
keamanan pengguna jasa ini merupakan kelebihan yang dimiliki sistem selain sifatnya yang
inovatif dan otomatis dibandingkan dengan transportasi konvensional. Keunggulan sistem kerja
yang terdapat pada transportasi daring dibandingkan dengan jasa transportasi konvensional yaitu
menggunakan teknologi dalam menjalankan jasa transportasinya. Penggunaan teknologi yang
terjadi yaitu seperti penggunaan GPS sehingga pengguna mengetahui titik lokasi pengemudi dan
hal ini memberikan kepastian kepada pengguna.

Kota Semarang merupakan salah satu kota besar di Indonesia yang terle P awa
Tengah dan juga menjadi ibukota bagi provinsi tersebut. Sama seperti kota besar %
menyebabkan peningkatan jumlah penduduk di Kota Semarang. Hal ini be ' hadap kesiapan
penyediaan sarana transportasi bagi masyarakat di Kota Semarang. . Semarang telah

terdapat transportasi publik seperti Bus Rapid Transit dan

anisasi

Kota. Penyediaan

transportasi publik ini seringkali belum menjadi solusi bagi ma ikarenakan transportasi publik

yang ada saat ini masih belum cukup untuk mewadahj akangyand terjadi. Selain itu transportasi
publik yang ada saat ini masih memiliki pelayanan yan ga bahwa perjalanan yang dilakukan
sebagai model agregat atau dapat dikatakan m t yang, melakukan perjalanan memiliki perilaku

perjalanan yang sama dengan tujuan yang ondisi inilah yang menyebabkan transportasi

daring menjadi lebih berkembang yan ervice direct kepada pengguna karena melayani

pengguna langsung dari tempat asal Ke te
Perkembangan transp i Kota Semarang, hampir sama seperti di beberapa kota
besar lainnya di Indon Pe an transportasi daring apabila dilihat secara umum seperti
mengalami peningkatan karefha beberapa kondisi yang mempengaruhinya tersebut. Perkembangan
transportasi daning i memberikan dampak seperti pada aspek ketenagakerjaan. Untuk angka
penganggu Semarang memiliki angka pengangguran pada Agustus 2017 yaitu sebesar
6,61%. a L naik sebesar 0,84% karena pada Agustus 2015 sebesar 5,77%. Berdasarkan data
pen INfy maka transportasi daring memberikan lowongan sebuah lapangan pekerjaan baru
a at. Sehingga dengan adanya transportasi daring di Kota Semarang, akan memberikan

seb alternatif pilihan pekerjaan. Adanya alternatif pilihan pekerjaan ini, akan memberikan
bantuan dalam hal penyerapan tenaga kerja. Saat ini masyarakat banyak memilih lapangan
pekerjaan yang baru ini. Hal tersebut dikarenakan dengan memilih lapangan pekerjaan baru sebagai
pengemudi transportasi daring akan memberikan peluang dalam perubahan pendapatan yang akan
meningkatkan kesejahteraan pekerjanya. Pengemudi transportasi daring ini tidak hanya berasal dari
masyarakat yang belum memiliki pekerjaan, akan tetapi juga berasal dari masyarakat yang sudah
memiliki pekerjaan namun ingin beralih profesi ataupun juga menjadikan lapangan pekerjaan baru

ini sebagai pekerjaan sampingan untuk menambah penghasilan.



Berdasarkan data uber yang diperoleh dari Bulan Agustus Tahun 2015, sebanyak 29% mitra
uber yang berada di Kota London berasal dari daerah yang daerah-daerah yang memiliki tingkat
pengangguran yang di atas 10% di Kota London. Selain Kota London, pengaruh kehadiran
transportasi daring meningkatkan permintaan tenaga kerja di Kota Bogor tahun 2017 sebesar 32%
dan meningkatkan pendapatan tenaga kerja pengemudi transportasi daring sebesar 22% setelah
menjadi pengemudi transportasi daring (Safrino, 2017). Dapat diambil sebuah garis besar bahwa
kehadiran transportasi daring ini memberikan pengaruh positif terhadap kesejahte

syarakat
dan memberikan dampak terhadap penyerapan lapangan kerja pada sebuah kota ikatakan
menambah pendapatan masyarakat. Berdasarkan fenomena ini me
dengan dampak yang ditimbulkan dari keberadaan transportasi
kesejahteraan tenaga kerja di Kota Semarang, sehingga in

pemerintah sebagai pembuat kebijakan dan kepada perusa

sebagai badan yang mempekerjakan para tenaga kerj \

1.2 Perumusan Permasalahan

jasa transportasi daring

Kota Semarang memiliki angka peng pada Agustus 2017 yaitu sebesar 6,61%.
tus 2015 sebesar 5,77%. Adanya kehadiran

pat memberikan dampak bagi masyarakat. Hal ini

Angka ini naik sebesar 0,84% kar

transportasi daring di Kota Sema

dikarenakan transportasi darj jadi sebuah lapangan pekerjaan baru untuk masyarakat dan

menjadi alternatif pilih ar yarakat yang ingin melakukan sebuah perjalanan namun

tidak dapat terlayani®den baik oleh angkutan umum. Selain itu transportasi daring dapat

mempengaruhi ke %ap ngan pekerjaan lain, karena kehadirannya memberikan pilihan

kepada ma %‘ ah memiliki pekerjaan untuk beralih profesi menjadi pengemudi
at

transpo enjadikan lapangan pekerjaan ini sebagai pekerjaan sampingan. Upaya-

upaya ya an oleh tenaga kerja tersebut dalam rangka untuk meningkatkan kesejahteraan
endapatan yang diterima dari pekerjaan yang dilakukan. Sehingga berdasarkan uraian
&in dapat ditarik rumusan permasalahan dari “Dampak Transportasi Daring Terhadap
Penyerapan dan Kesejahteraan Tenaga Kerja Kota Semarang” yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimana penyerapan tenaga kerja yang terjadi pada lapangan pekerjaan pengemudi
transportasi daring?

2. Bagaimana dampak lapangan pekerjaan transportasi daring terhadap perubahan
pendapatan pengemudi transportasi daring?

13 Tujuan, Sasaran, dan Manfaat Penelitian

Adapun tujuan, sasaran, dan manfaat dari penelitian yang dilakukan yaitu seperti berikut ini:



131 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dampak dari kehadiran transportasi
daring terhadap penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kesejahteran masyarakat yang diketahui
melalui pendapatan pengemudi transportasi daring. Sehingga nantinya dapat memberikan masukan
terhadap Pemerintah Kota Semarang pada khususnya dalam menerapkan kebijakan terkait
transportasi daring di Kota Semarang dan kepada perusahaan penyedia jasa transportasi daring

sebagai badan yang mempekerjakan para tenaga kerja. %\

1.3.2 Sasaran

Dalam mencapai tujuan yang terdapat di atas, maka perlu untuk eta aran yang
perlu dicapai. Berikut sasaran yang dimaksudkan, antara lain:
a) Mengidentifikasi karakteristik jenis layanan yang ditawatka % an Transportasi
Daring. %
b) Menganalisis dampak transportasi daring terhadap tre an tenaga kerja di Kota

Semarang.
¢) Menganalisis perubahan pendapatan yang\bekerja,sebagai pengemudi pada sektor
transportasi daring sebagai indikator p n kesejahteraan.

133 Manfaat
Pada penelitian yang dilal n mafigenal dampak transportasi daring terhadap penyerapan dan

kesejahteraan tenaga kerjag a e an manfaat berupa manfaat teoritis dan manfaat praktis.
Dalam manfaat teorit dibgrikar yaitu berupa kontribusi dalam ilmu pengetahuan mengenai
bary, berupa pengemudi transportasi daring terhadap penyerapan tenaga

dampak lapangan j
kerja dan disertai, dengan gjahteraan yang diketahui melalui perubahan pendapatan pengemudi

tersebut. atan yang terjadi ini dipengaruhi oleh variabel variabel di dalamnya seperti
pene agi hasil yang dilakukan oleh perusahaan transportasi daring dengan mitra

is kendaraan yang digunakan oleh pengemudi, serta jenis tipe profesi yang dipilih oleh
p u ari penelitian ini didapatkan manfaat praktis yaitu memberikan gambaran mengenai tren

penyerapan tenaga kerja dan perubahan pendapatan pada tenaga kerja dalam hal ini pengemudi
transportasi daring. Berdasarkan tren yang terjadi, terdapat peningkatan tren penyerapan tenaga kerja
dan perubahan pendapatan pengemudi transportasi daring yang meningkat dari pendapatan sebelum
mengemudi transportasi daring. Pengetahuan akan manfaat ini akan menjadi masukan kepada
pemerintah dan perusahaan transportasi daring dalam membuat kebijakan agar dapat memberikan

kesejahteraan terhadap tenaga kerja.
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Ruang Lingkup Penelitian

Adapun ruang lingkup penelitian ini dibagi menjadi 2, yaitu ruang lingkup wilayah dan

ruang lingkup materi, seperti berikut ini:

141 Ruang Lingkup Wilayah

dari Kota Semarang ini yaitu terletak di Provinsi Jawa Tengah. Kota Semarang m

Ruang lingkup wilayah penelitian ini meliputi wilayah Kota Semarang. Letak Geografis

batas wilayah administrasi dengan beberapa kabupaten di sekitarnya sebagai beriku

administrasi dan pembagian kecamatan Kota Semarang

a) Batas Administrasi Barat
b) Batas Administrasi Selatan

c) Batas Administrasi Timur

d) Batas Administrasi Utara : Laut Jawa

Kota Semarang memiliki 16 kecamatan di dalamny:
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Sumber: Hasil Analisis Penyusun, Bappeda Kota Semarang, 2011

Gambar 1.1

Peta Administrasi Kota Semarang




142 Ruang Lingkup Materi

Ruang lingkup materi merupakan sebuah penjabaran mengenai cakupan bahasan substansi
materi pada penelitian. Fungsi dari ini yaitu memberikan pembatasan pembahasan yang akan
dibahas pada penelitian ini. Ruang lingkup materi dari penelitian yang berjudul “Dampak
Kehadiran Transportasi Daring Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja Kota Semarang” adalah berupa
gambaran mengenai dampak dari keberadaan transportasi daring terhadap penyerapan tenaga kerja

serta terhadap kesejahteraan tenaga kerja di Kota Semarang. Tenaga Kerja yang di an yaitu

para pekerja yang bekerja pada sektor transportasi khususnya sebagai penge rtasi

daring. Hal ini dikarenakan kehadiran transportasi daring ini memberi %
lapangan pekerjaan yang baru. Penyerapan yang dimaksudkan yaitu tid da'tenaga kerja
yang be lum memiliki pekerjaan akan tetapi juga pada yang telah me m- n pekerjaan dan
melakukan alih profesi serta yang melakukan sebagai pek aiRgan karena lapangan
pekerjaan ini dapat memberikan dampak terhadap penda erja tersebut. Kemudian

p e
peningkatan kesejahteraan yang dimaksud yaitu dengan mgmbetikan‘peningkatan pendapatan pada

tenaga kerja ketika bekerja setelah menjadi penge tra tasi daring. Setelah mengetahui

dampak yang ditimbulkan terhadap pendapatar\para Yeekerja, maka nantinya akan diketahui

bagaimana kesimpulan akhir dampak dapi transportasi daring terhadap penyerapan
tenaga kerja dan peningkatan keseja Semarang. Hasil dari penelitian ini nantinya
sebagai masukan bagi pembuat kelijaki n penyedia jasa transportasi daring agar keduanya

dapat meningkatkan perhatiafimya t

15 Posisi Peneljfan m Re rencanaan Wilayah dan Kota

lImu pere ilayah dan kota memiliki cakupan bidang ilmu yang sangat luas di
dalamnya. i dilakukan dengan awalan pada bidang perencanaan kota. Di dalam
bidang tersebut terdapat beberapa aspek pembahasan seperti perancangan kota,
ukiman, bangunan bersejarah, transportasi kota, tata guna lahan, dan ekonomi

litiah akan difokuskan pada aspek ekonomi kota dan transportasi kota yang mengambil
stutil pada®Kota Semarang. Aspek perencanaan transportasi ini memiliki 4 model yang biasa
dikenal’dengan 4 Step Model yang terdiri atas Trip Generation, Trip Distribution, Modal Split, dan
Trip Assignment. Berdasarkan 4 model ini dipilih Modal Split atau pemilihan moda transportasi

untuk menjadi dasar penelitian. Selengkapnya lihat Gambar 1.2.
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Gambar 1. 2
Posisi Perelitian dalam Perencanaan Wilayah dan Kota

Pada pemilihan moda transportasi terdapat beberapa alternatif moda transportasi yaitu moda
transportasi paratransit, moda transportasi umum, moda transportasi pribadi. Pada moda transpotasi
paratransit ini menggunakan sistem ridesharing atau dapat membuat kendaraan yang kursi di dalamnya
tidak digunakan berubah menjadi sebuah kendaraan yang menawarkan jasa pelayanan perjalanan kepada
penumpang. Keuntungan penggunaan konsep Ridesharing ini adalah yaitu memudahkan pekerja yang
dapat dilakukan secara fleksibel (Amey, Attanucci, & Mishalani, 2011). Saat ini layanan ridesharing
dapat ditemui dengan tipe konvensional atau yang telah berbasiskan teknologi. Layanan ridesharing

yang telah berbasikan teknologi menciptakan adanya penawaran dan



permintaan moda transportasi. Pada penawaran moda transportasi ridesharing terdapat peran
perusahaan dan tenaga kerja. Pada sisi lain, diketahui keberadaan tenaga kerja dapat memberikan
dampak bagi ekonomi kota. Sehingga berdasarkan fokus pada aspek transportasi daring dan
ekonomi kota, dilihat penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan karena adanya
lapangan pekerjaan baru pada transportasi daring.

1.6 Kerangka Pikir Penelitian
Adanya peningkatan jumlah angka pengangguran di Kota Semarang member ikaq atternatif

lapangan pekerjaan bagi masyarakat. Selengkapnya lihat Gambar 1.3. Q

Latar Belakang

Angka pengangguran Kota Semarang mengalami peningkatan 0,84%, karena pada
Agustus 2015 sebesar 5,77% dan pada Agustus 2017 meningkat menjadi 6,61%

v

Transportasi daring hadir memberikan alternatif lapangan pekerjaan baru menjadi
pengemudi transportasi online dan dapat memberikan perubahan pendapatan
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Gambaran dampak transportasi daring terhadap penyerapan
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Sumber: Analisis Penyusun, 2018

Gambar 1. 3
Kerangka Pikir Penelitian



Transportasi daring mempengaruhi aspek ketenagakerjaan yang ada dengan menyerap dan
memberikan perubahan pendapatan dari mata pencaharian sebelumnya. Sehingga muncul
pertanyaan penelitian berupa bagaimana dampak yang ditimbulkan oleh keberadaan transportasi
daring terhadap penyerapan tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan di Kota Semarang.
Pertanyaan penelitian tersebut dijawab dengan melakukan beberapa tahapan sehingga
menghasilkan gambaran dari dampak transportasi daring terhadap penyerapan tenaga kerja dan
peningkatan kesejahteraan di Kota Semarang.

1.7 Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan sebuah prosedur yang memiliki, sifa Braturan dan
ketuntasan dalam menjawab sebuah permasalahan yang sedang d % 0, 2006). Pada

enelitian primer dan

penelitian kali ini menggunakan metode penelitian kuantitatif d
penelitian sekunder. Metode penelitian berkaitan denga etogde gumpulan data, teknik

sampling, metode dan tahapan analisis data, dan kerang%
1.7.1 Metode Pengumpulan Data

Data merupakan sebuah komponen pegiti ng teérdapat dalam sebuah penelitian. Dengan
menggunakan data yang tepat maka sebu tamyaan penelitian akan terjawab (Sarwono, 2006).
Oleh karena itu pengumpulan da seéstial Bengan tujuan penelitian yang telah ditetapkan
sebelumnya. Pada metode peng lan‘dé&ta terbagi menjadi dua bagian yaitu teknik pengumpulan

data dan kebutuhan data.

a) Teknik Pengu Da
Pengumpula ’% nggunakan teknik-teknik yang tepat agar data yang ingin dicari
noke

sesuai dan da e waktu dan biaya. Sebelum mengkaji mengenai teknik pengumpulan
data yan i, JeRis’data ada dua berdasarkan cara penumpulannya yaitu pengumpulan data
prim ngtippulan data sekunder.

umgpulan Data Primer
at er merupakan sebuah data yang hanya diperoleh langsung oleh sumber asli atau
tama (Sarwono, 2006). Sumber-sumber data yang dimaksudkan dalam hal ini biasa disebut
dengan responden. Data primer yang akan dikumpulkan ini tentunya berkaitan dengan data-
data dampak transportasi daring terhadap penyerapan tenaga kerja yang ada di Kota Semarang.
Dalam penelitian ini terdapat beberapa cara pengumpulan data primer yaitu dengan
wawancara, kuesioner, dan observasi lapangan.
e Wawancara
Wawancara merupakan sebuah proses yang digunakan dalam proses pengambilan data

primer dengan mengajukan sejumlah pertanyaan kepada lawan bicara yang merupakan
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sumber data atau narasumber. Sebelum melakukan kegiatan wawancara penting untuk
mempersiapkan daftar pertanyaan yang akan ditanyakan dan kepada siapa pertanyaan
tersebut ditujukan. Pada penelitian kali ini, wawancara ditujukan kepada Dinas
Perhubunagan Kota Semarang.

e Kuesioner

Kuesioner merupakan sebuah proses yang terdapat dan digunakan dalam pengambilan

pertanyaan tertulis terjawabkan, kuesioner yang telah diisi oleh resf balikan

kepada peneliti. Pada penelitian mengenai dampak kehadiraggikan ing terhadap
penyerapan tenaga kerja ini akan menggunakan kuesio atkan informasi
mengenai kondisi ekonomi para pengemudi transport@Sizdagi elah bekerja kepada

perusahaan transportasi daring. Setelah menetapka arag yang akan ditujukan dengan
kuesioner, selanjutnya akan disajikan pert pert@nyadn tertulis yang akan diajukan

kepada responden yang dalam hal ini yaitu muditransportasi daring.

2) Pengumpulan Data Sekunder
Data sekunder merupakan data-data y ip idak langsung kepada sumber pertama seperti

data primer. Data sekunder pada data yang sudah tersedia sehingga peniliti bias

langsung mencarinya pada s r-s ta sekunder. Sumber-sumber data sekunder dalam hal

ini yaitu seperti perpusta n-perusahaan, organisasi, biro pusat statistik, dan kantor-
kantor pemerintah on . Dalam mengumpulkan data sekunder yang tepat, perlu untuk
disesuaikan d tujuamypenelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Adapun beberapa hal
yang perlusdipertignbangkan dalam mencari data sekunder yaitu data sekunder yang dibutuhkan
bukan n pada jumlah akan tetapi lebih kepada kualitas dan kesesuaiannya dengan tujuan
ain itu data sekunder biasanya digunakan sebagai pendukung data primer. Sehingga

esaikan permasalahan penelitian tidak bias hanya dilakukan dengan menggunakan

nder. Adapun kegunaan dari data sekunder ini yaitu antara lain data sekunder yang
idapat bisa membantu peneliti dalam memahami permasalahan penelitian, bermanfaat dalam
memperjelas masalah sehingga menjadi lebih operasional dalam melakukan penelitian, dapat
menjadi formulasi alternative penyelesaian masalah penelitian yang layak, dan dapat memunculkan
solusi terhadap permasalahan yang ada (Sarwono, 2006). Dalam mengumpulkan data sekunder
pada sumber-sumbernya tentunya dibuthkan cara-cara yang tepat dalam mengumpulkan data
sekunder. Adapun cara-cara yang digunakan dalam memperoleh data sekunder dalam penelitian ini

yaitu dengan telaah dokumen
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dan melakukan kajian literatur. Berikut penjelasan mengenai telaah dokumen dan kajian
literatur yang dilakukan pada penelitian ini.
e Telaah Dokumen
Telaah dokumen merupakan sebuah teknik pengumpulan data-data sekunder yang
bersumber dari dokumen-dokumen yang terkait dengan penelitian ini. Adapun dokumen-

dokumen tersebut terdapat pada sumber data sekunder yang dalam hal ini seperti

perpustakaan, perusahaan-perusahaan, organisasi, biro pusat statistik, d
pemerintah. Dalam me lakukan te laah dokumen, penting bagi peneliti
data yang akan dicari dengan teknik telaah dokumen ini

mempermudah ketika melakukan pengumpulan data terseb

telaah dokumen akan digunakan untuk mendapatkan dat rmada angkutan

transportasi daring yang akan diperoleh pada Dinas P

e Kajian Literatur
Kajian literatur merupakan sebuah teknik % n dalam sebuah penelitian dalam
n

mencari data-data sekunder yang berkaitan yang sesuai dengan penelitian ini

a Semarang.

untuk dapat diterapkan. Kajian lite lam penelitian ini dilakukan pada buku, jurnal
ilmiah, dan penelitian-peneliti rkai g pernah dilakukan sebelumnya. Tujuan

dilakukannya kajian liter ya uk mendapatkan variabel yang tepat untuk

digunakan pada penelitiaf ini.

b) Kebutuhan Data
Kebutuhan data akal

iti dal
ngenai data yang hendak dicari oleh peneliti seperti sasaran, nama data,

instrument yang terdapat pada penelitian yang digunakan

untuk membantu ses pengumpulan data. Kebutuhan data ini tabel yang berisikan

mengenai informgasi

sumber dat nis data, dan teknik pengumpulan data. Selengkapnya lihat Tabel 1.1.

% TABELI.1
KEBUTUHAN DATA PENELITIAN

Teknik
Tahun Jenis
No Sasaran Nama Data Sumber Data Data Data Pengumpulan
Data
Mengidentifikasi | Karakteristik Jenis
L PT. Go-Jek Data Telaah
Kar_aktenstlk Layanan_Go—Jek Indonesia 2018 Sekunder | Dokumen
1 Jenis Layanan Indonesia
Perusahaan Karakteristik Jenis
. PT. Grab Data Telaah
Trar_lsportam Layanan_ Grab Indonesia 2018 Sekunder | Dokumen
Daring Indonesia
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Teknik
No Sasaran Nama Data Sumber Data Tahun Jenis Pengumpulan
Data Data
Data
Realisasi Ijin Dinas
Operasional Perhubungan 2018 Data -I[;leijznn dan
Kendaraan Angkutan | Kota Sekunder
. . Wawancara
Transportasi Daring Semarang
Pekerjaan Sebelum Pengemudi Data
Menjadi Penge mudi Transportasi 2018 Pri Kugsioner
A . rimer
Transportasi Daring Daring
Pengemudi
Alamat Domisili Transportasi 2018 uesioner
Daring
Latar Belakang Pengemudi .
- Transportasi uesioner
Pendidikan Dari
Mengidentifikasi aring -
Penyerapan Pengemudi
Tenaga Kerja Jenis Kelamin Trar?sportas| Kuesioner
2| pada Angkutan Daring
Transportasi U Kuesi
Daring mur uesioner
. . Data .
Tipe Profesi 2018 Primer Kuesioner
2018 Dqta Kuesioner
Primer
Pengemudi
Transportasi 2018 Eraitr{ri\er Kuesioner
Daring
Pengemudi
Transportasi 2018 Dgta Kuesioner
. Primer
Daring
Pengemudi
) - Transportasi
m Bagi Has_ll Daring PT. 2018 Dqta Kuesioner
Go-Jek Indonesia Primer
Go-Jek
Indonesia
Pengemudi
. . . Transportasi
L Sistem Bagi I-_|a5|l Daring PT. 2018 Dgta Kuesioner
analisis Grab Indonesia Grab Primer
Peningkatan Indonesia
3 Kesejahteraan
Pengemudi Jumlah Pendapatan Pengemudi Data
Transportasi Pekerjaan Transportasi 2018 Primer Kuesioner
Daring Sebelumnya Daring
Jumlah Pendapatan Pengemudi Data
Mengemudi Transportasi 2018 Pri Kuesioner
- . rimer
Transportasi Daring Daring
Jumlah Biaya ;
Operasional ?er}:r?: n;ur?a:si 2018 Data Kuesioner
Mengemudi 1Sp Primer u
Daring

Transportasi Daring

Sumber: Analisis Penyusun, 2018
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172 Teknik Sampling

Pada perelitian mengenai dampak keberadaan transportasi daring terhadap penyerapan
tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan di Kota Semarang menggunakan Non-Probability
Sampling yang dalam pelaksanaannya menggunakan teknik sampling dengan Metode Purposive
Sampling. Metode ini dipilih karena didasarkan atas tujuan tertentu dengan mempertimbangkan
syarat pengambilan sampelnya (Arikunto, 2014). Selain itu pemilihan sampel dengan teknik
tersebut dikarenakan jumlah populasi yang tidak diketahui secara pasti. Adap

pengambilan sampel dengan menggunakan metode ini yaitu sampel
berdasarkan ciri-ciri atau karakteristik pokok yang dimiliki oleh populasi dan
dilakukan dengan pemilihan yang memiliki kandungan ciri-ciri
Pengambilan sampel dengan teknik bertujuan ini cukup baik karena n pertimbangan
peneliti sehingga dapat mewakili ciri-ciri yang dimiliki oleh po syarat pertimbangan
yang dipilih dalam mengambil sampel ini yaitu sebagai berik
a) Untuk menjawab tujuan penelitian terkai an Peningkatan pendapatan pengemudi,

maka sampel diambil pada daerah m kan pusat-pusat aktivitas yang
memungkinkan pengemudi men t permintaan perjalanan yang banyak di Kota

Semarang. Sehingga pengemu aring cenderung terkonsentrasi pada daerah-

b tinggi (Hall & Krueger, 2016). Pemlihan pusat

daerah dengan pusat aktii
aktivitas ini dilakuk sua
Kota (BWK) befgasar

aktivitas di esuai RTRW vyaitu pada fungsi utama peruntukan lahan
perkaptokan, perdagan@an dan jasa, titik transit transportasi, dan Pendidikan. Peruntukan

ebut Wipilih karena bisa menggambarkan keterwakilan jumlah populasi

fungsi utama peruntukan lahan pada Bagian Wilayah
ana Tata Rang Wilayah (RTRW) Kota Semarang. Pusat

ngan pertimbangan bahwa seluruh pengemudi di Kota Semarang akan keluar
daerah tempat tinggalnya dan datang ke pusat aktivitas karena akan mendapatkan
engguna jasa transportasi daring yang banyak dibandingkan daerah lain ataupun daerah
mpat tinggalnya sehingga dapat menjawab tujuan penelitian terkait aspek
ketenagakerjaan. Pemilihan BWK yang memiliki fungsi utama seperti kriteria tersebut
yaitu BWK | (Kecamatan Semarang Tengah, Kecamatan Semarang Timur, dan Kecamatan
Semarang Selatan), BWK Il (Kecamatan Candisari dan Kecamatan Gajahmungkur), BWK
Il (Kecamatan Semarang Barat dan Kecamatan Semarang Utara), dan BWK VI
(Kecamatan Tembalang dan Kecamatan Gunungpati). Berdasarkan BWK yang dipilih
maka dipertimbangkan untuk mengambil sampel pada tempat tempat pusat aktivitas

sebagai berikut:
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e BWHK I: Kawasan Paragon Mall, Simpang Lima dan Pahlawan yang merupakan
daerah perdagangan dan jasa dan perkantoran.

e BWK II: Kawasan Java Mall dan Pasar Peterongan yang merupakan daerah
perdagangan dan jasa.

¢ BWK IlI: Kawasan Stasiun Poncol dan Stasiun Tawang yang merupakan daerah
transit penumpang kereta api.

e BWK IV: Kawasan UNDIP Tembalang yang merupakan daerah
Kawasan Transmart yang merupakan perdagangan dan jasa

kampus UNDIP Tembalang.
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Gambar 1. 4
Peta Daerah Potensi Ekonomi Tinggi

b) Mempertimbangkan keterwakilan sampel berdasarkan penggunaan jenis kendaraan
agar dapat menjawab tujuan penelitian yaitu terkait dengan perubahan pendapatan

pengemudi daring dengan membandingkan perubahan pendapatan pengemudi pada
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penggunaan jenis kendaraan. Pembagian yang seimbang berdasarkan jenis kendaraan
akan dapat mengetahui perbandingan peningkatan pendapatan pengemudi transportasi
daring berdasarkan jenis kendaraan.
Pada penelitian ini ditetapkan ukuran jumlah sampel pada penelitian ini yaitu sejumlah 100
sampel, dengan mempertimbangkan BWK terpilih dan penggunaan jenis kendaraan. Selengkapnya
lihat Tabel I.2.

TABEL .2
STRUKTUR SAMPEL PENELITIAN \

(b)
(@)

BWKII

BWKIII
BWK I
BWKIV

Total Sampel
Sumber: Analisis P n,

Berdasarkan Tabel I a struktur sampel didasarkan pada BWK terpilih dan

penggunaan jenis kenda p aan transportasi daring. Pengambilan sampel dilakukan pada

a

BWHK terpilih seperti BWK I,'BWRK 1I, BWK 111, dan BWK 1V karena memiliki karakteristik sebagai

pusat aktivitas. &arena,memifiki fungsi utama sebagai pusat aktivitas, maka pada BWK terpilih akan
S

engemudi atau responden penelitian pada wilayah tersebut dibandingkan dengan

ortasi daring seluruh Kota Semarang. Selain itu pengambilan sampel

1.7.3 Metode Analisis Data

Pada penelitian kali ini menggunakan metode analisis statistik deskriptif kuantitatif. Statistik
deskriptif memiliki pengertian yaitu mengubah data mentah menjadi sebuah data yang lebih informatif
dan mudah untuk dipahami oleh pembaca dan dapat menafsirkan maksud dari data atau angka yang
ditampilkan (Sarwono, 2006). Penggunaan statistik deskriptif dalam hal ini yaitu untuk memudahkan
dalam hal penyajian hasil data yang telah didapatkan sebelumnya. Adapun data yang dimaksudkan yaitu

data primer dan diperkuat oleh data sekunder. Data hasil analisis kemudian
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selanjutnya disajikan dalam bentuk yang informatif yaitu dengan tabel, diagram, grafik garis, grafik
batang, serta piechart. Penyajian data tersebut dilengkapi dengan pembahasan sesuai dengan
analisis yang dilakukan pada setiap datanya.

Adapun penyajian data yang dimaksudkan yaitu seperti data data tren perkembangan
penyerapan tenaga kerja oleh perusahaan transportasi daring dalam berupa grafik dan data
perbandingan jumlah pendapatan pengemudi sebelum menjadi pengemudi transportasi daring dan
setelah menjadi pengemudi transportasi daring dalam bentuk tabel. Pemilihan denfan statistik
deskriptif yaitu untuk dapat mendeskripsikan suatu peristiwa dan permasalahan r;Ndata
yang didapat dengan berupa penyederhanaan penyajian data. Penyajian an Statistik
deskriptif tersebut untuk mempermudah dalam penyelesaian rumusan permasa pertanyaan

penelitian. Sehingga pada akhirnya setelah dilakukan penyajian da orgnatif maka akan
mempermudah dalam melakukan pembahasan terhadap data terseb

1.7.4 Tahapan Analisis

Pada penelitian mengenai dampak kehadwa@g terhadap dan kesejahteraan
ah

tenaga kerja dilakukan 5 tahap analisis, yaitu:

a) Analisis Karakteristik Jenis Layal Transportasi Daring

Analisis ini digunakan untuk me hoi aran jenis jenis layanan yang ditawarkan

oleh perusahaan. Mengingat ota ng telah hadir 2 perusahaan besar transportasi

daring yang masing-mas; haan tersebut bersaing untuk mencari konsumen

dengan layanan yan uk itu dalam analisis ini digunakan data karakteristik

jenis layanan ed ahaan transportasi daring Sehingga output dari analisis ini
yaitu berupa'‘'gambaranyjenis layanan yang diberikan oleh perusahaan transportasi daring di
Kota Ségarang.

b) An pan Tenaga Kerja Pengemudi Transportasi Daring

isiS\penyerapan tenaga Kkerja pengemudi transportasi daring dilakukan untuk
engetalui penyerapan tenaga kerja serta karakteristik tenaga kerja yang bekerja sebagai
mudi transportasi daring. Analisis penyerapan tenaga kerja pengemudi transportasi
daring menggunakan data realisasi ijin operasional kendaraan angkutan transportasi daring,
jenis pekerjaan sebelum menjadi pengemudi transportasi daring, alamat domisili, latar
belakang pendidikan, jenis kelamin, umur, tipe profesi, jumlah trip harian, jumlah
tanggungan, serta lama waktu kerja harian. Output dari analisis ini yaitu berupa gambaran

mengenai penyerapan tenaga kerja pengemudi transportasi daring.

¢) Analisis Peningkatan Kese jahte raan Pengemudi Transportasi Daring

Analisis ini digunakan untuk mengetahui peningkatan kesejahteraan melalui perubahan

pendapatan pengemudi transportasi daring di Kota Semarang. Analisis ini menggunakan data
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penerapan sistem bagi hasil, jumlah pendapatan pekerjaan sebelumnya, jumlah pendapatan
mengemudi transportasi daring. Data ini diperoleh dengan cara penyebaran kuesioner
dengan pengemudi transportasi daring. Output dari analisis ini yaitu berupa gambaran
tingkat kesejahteraan tenaga kerja karena bekerja sebagai pengemudi transportasi daring di
Kota Semarang.

1.75 Kerangka Analisis
Kerangka analisis merupakan sebuah penjelasan mengenai langkah-lang yang

telah dibuat sebelumnya sehingga lebih jelas dari proses input data hingga output

akhir penelitian. Selengkapnya linat Gambar 1.4.

INPUT | ANALISIS | OUTPUT

- Jenis Layanan Go-Jek : Analisis Karakteristik Jenis H Gambaran Karakteristik Jenis
J[m.h_“']_em" Grab e Layanan Pcrusahaan ] Layanan Pcrusahaan
- Jenis Layanan Gral . Transportasi Daring . Transportasi Daring
Indonesia ' '

- Realisasi ljin Operasional
Kendaraan Angkutan
Transportasi Daring

- Jenis Pcl Sebelum y

- Latar Belakang Pendidikan : Analisis Penyerapan ' Gambaran Penyerapan

- Jenis Kelamin —» Tenaga Kerja Pengemudi  —-{ Tenaga Kerja Pengemudi

- Umur . Transportasi Daring : Transportasi Daring

- Tipe Profesi . .

- Jumlah Trip Harian

- Jumlah Tanggungan

- Lama Waktu Kerja Harian

- Sistem Bagi Hasil Go-Jck
Indonesia

- Sistem Bagi Hasil Grab
Indonesia :

- Jumlah Pendapatan . Analisis Peningkatan
Pekerjaan Scbelumnya . Kesejahteraan Tenaga

- Jumlah Pendapatan ’ Kerja Pengemudi
Mengemudi Transportasi : Transportasi Daring
Daring s

- Jumlah Biaya Operasional
Mengemudi Transportasi
Daring

Gambaran Peningkatan
> Kescjahteraan Tenaga Kerja
Pengemudi Transportasi Daring

|

Gambaran Penycrapan dan
Peningkatan Kesejahteraan
Pengemudi Transportasi Daring

l

Dampak Transportasi
Daring Terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja dan Peningkatan
Kesejahteraan di Kota Semarang

Sumber: Analisis Penyusun, 2018

Gambar 1. 5
Kerangka Analisis Penelitian
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Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 3 analisis untuk mengetahui penyerapan
tenaga kerja dan peningkatan kesejahteraan di Kota Semarang. Pada analisis yang pertama yaitu
analisis karakteristik jenis layanan transportasi daring menggunakan data jenis layanan dari kedua
perusahaan transportasi daring. Hasil dari analisis ini akan memberikan gambaran mengenai
karakteristik jenis layanan transportasi daring. Analisis berikutnya yait analisis penyerapan tenaga

kerja pengemudi transportasi daring untuk memerikan gambaran penyerapan tenaga kerja

transportasi daring. Analisis yang terakhir yaitu analisis peningkatan kesejahte Ner;\udi
transportasi daring. Sehingga pada akhirnya dapat memberikan gambaran 'I% ada

pengemudi daring terkait penyerapan dan peningkatan kesejahteraan.
sportasi Daring

giNKota Semarang” ini terdiri

18 Sistematika Penyusunan

Dalam Penyusunan penelitian tugas akhir yang berjudulND
Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja dan Peningkatan Kesej
dari 5 bab, antara lain:
BAB | PENDAHULUAN
Berisikan mengenai latar belakang Penyusunamumusan permasalahan, tujuan dan sasaran
penelitian, ruang lingkup penelitian diri‘atas ruang lingkup wilayah dan ruang

lingkup materi, dan sistematika Pe n

BAB Il TINJAUAN LITERAT
Berisi mengenai tinjauanNiferaturyang dipakai yaitu terkait dengan teori-teori yang relevan
ila

terhadap penelitian, y:

BAB Il GAMBAR

Berisi mefige

U
an umum transportasi daring di Kota Semarang dan gambaran

umu
BAB IV

isi fisik yang ada di Kota Semarang sebagai daerah perelitian.
MBAHASAN
enai hasil surveiyang telah dilakukan serta mengenai analisis-analisis terhadap
tayang diperoleh beserta dengan pembahasan untuk dapat mengetahui dampak
tramsportasi daring terhadap penyerapan dan kesejahteraan tenaga kerja di Kota Semarang.
BAB ¥ KESIMPULAN DAN SARAN
Berisi mengenai kesimpulan yang telah diperoleh berdasarkan hasil dan pembahasan yang
telah dilakukan terkait penyerapan dan kesejahteraan tenaga kerja karena kehadiran
transportasi daring sehingga nantinya akan diberikan rekomendasi bagi pengambil
kebijakan yang dalam hal ini pemerintah dan bagi perusahaan transportasi daring.



